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Abstract. Geographic Information System (GIS) is a computer-based system used to process and store
geographic-based data or information. This research aims to develop a web-based GIS to monitor and analyze
cases of violence against minors in Central Java Province. This system integrates spatial data obtained by taking
the coordinates of the Central Java region via Google Maps, as well as non-spatial data regarding the number of
cases of violence against children taken from the Central Java Statistics Agency. This website is designed with
features that contain news, education, and maps that mark the number of cases of violence in each region. The
map uses yellow to indicate low levels of violence, orange for medium violence, and red for high violence. The
result of this research is the development of a web-based GIS system that monitors violence against children aged
0-18 years in Central Java in 2022-2023. This system uses QGIS and makes it easy for users to find out the number
of cases of violence that occurred in each city/district in Central Java.
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Abstrak. Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah
dan menyimpan data atau informasi berbasis geografis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan SIG
berbasis web guna memantau dan menganalisis kasus kekerasan terhadap anak di bawah umur di Provinsi Jawa
Tengah. Sistem ini mengintegrasikan data spasial yang diperoleh dengan mengambil titik koordinat wilayah Jawa
Tengah melalui Google Maps, serta data non-spasial mengenai jumlah kasus kekerasan terhadap anak yang
diambil dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Website ini dirancang dengan fitur yang memuat berita, edukasi,
serta peta yang menandai jumlah kasus tindak kekerasan di setiap daerah. Peta tersebut menggunakan warna
kuning untuk menunjukkan tingkat kekerasan rendah, orange untuk kekerasan sedang, dan merah untuk kekerasan
tinggi. Hasil dari penelitian ini adalah terbangunnya sebuah sistem SIG berbasis web yang memantau kekerasan
terhadap anak usia 0-18 tahun di Jawa Tengah pada tahun 2022-2023. Sistem ini menggunakan QGIS dan
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengetahui jumlah kasus kekerasan yang terjadi di setiap
kota/kabupaten di Jawa Tengah.

Kata Kunci : Kekerasan Anak di Bawah Umur, Sistem Informasi Geografis, Jawa Tengah

Pendahuluan

Anak merupakan asset bangsa sekaligus amanah yang kelak akan memelihara,
mempertahankan, serta mengembangkan kekayaan dan perjuangan bangsa(Hasanah & Raharjo, n.d.).
Orangtua memiliki peranan dalam tumbuh kembang anak karena orang tua selain sebagai pemimpin
juga sebagai guru pertama, pembimbing, pengajar, fasilitator, dan sebagai teladan bagi anak-
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anaknya(Tri et al., n.d.). Dengan hal itu orang tua harus selalu membimbing dan menjaga anaknya
supaya terhindar dari tindak kriminal, terutama tindak kekerasan yang sering kali dialami oleh anak
dibawah umur.

Kekerasan terhadap anak ialah segala perbuatan yang dapat menimbulkan suatu kesengsaraan
dan penderitaan baik secara fisik, mental, seksual, psikologis termasuk perlakuan yang merendahkan
martabat anak(Hidayat, 2020). Kekerasan terhadap anak dapat terjadi kapan saja dan dimana saja
termasuk pada saat di rumah, di tempat bermain bahkan di sekolah(Tri et al., n.d.). Kasus kekerasan
pada anak yang telah terjadi di Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2022- 2023 bersifat fluktuatif artinya
terjadi perubahan data dalam peningkatan dan penurunan. Dari data tersebut menandakan bahwa
pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi Jawa Tengah belum cukup optimal(Wafa et al.,
n.d.). Maka dibutuhkan peningkatan sistem pengawasan dan alokasi sumber daya yang memadai.

Oleh karena itu, Penulis membuat Sistem Informasi Geografis berbasis website untuk
membantu pemerintah dan masyarakat Jawa Tengah dalam mengawasi kasus kekerasan terhadap anak
dibawah umur dengan optimal sehingga dapat diatasi secara efektif dan anak - anak terhindar dari
tindak kekerasan serta terlindungi dari trauma psikologis dan perkembangan mental yang terganggu
serta menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi anak-anak di Jawa Tengah.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan informasi mengenai lokasi dan tingkat kekerasan
dapat diakses dengan mudah, memfasilitasi respon cepat dari pihak berwenang, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk melindungi hak-hak anak.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode waterfall. Metode Waterfall
merupakan metode yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara skuensial atau
terurut(Badrul, 2021). Pada Pembuatan website Sistem Informasi Geografis kekerasan anak
dibawah umur ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data, digitasi peta menggunakan QGIS, dan integrasi peta kedalam website
yang ditunjukkan pada Gambar 1 .

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Digitasi Peta
menggunakan QGIS

Integrasi Peta Kedalam
Website

Pembuatan Website

Gambar 1: Metode Penelitian
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Identifikasi Masalah

Tahapan dalam penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah, dimana kekerasan terhadap
anak dibawah umur masih merajalela dan meningkat setiap tahunnya, akan tetapi banyak orang
tua yang masih minim pengetahuan mengenai pencegahan tindak kekerasan terhadap anak dan
kurangnya informasi mengenai jumlah kasus tindak kekerasan terhadap anak.

Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data ini adalah mencari data spasial yaitu titik koordinat sumbu x,
y provinsi Jawa Tengah pada Google Maps, dan untuk  data non spasial mengenai jumlah kasus
kekerasan terhadap anak dibawah umur dari tahun 2022 — 2023 yang diambil dari
website Badan Pusat  Statistik Jawa Tengah.

Tabel 1 : Data n on spasial

Jumlah Anak (Usia 0-18 Tahun)
Korban Kekerasan Per
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Tengah
2022 2023
PROVINSI JAWA TENGAH 1224 1327
Kabupaten Cilacap 90 94
Kabupaten Banyumas 72 68
Kabupaten Purbalingga 32 23
Kabupaten Banjarnegara 46 31
Kabupaten Kebumen 74 59
Kabupaten Purworejo 23 33
Kabupaten Wonosobo 39 37
Kabupaten Magelang 20 16
Kabupaten Boyolali 31 33
Kabupaten Klaten 18 11
Kabupaten Sukoharjo 21 32
Kabupaten Wonogiri 15 22
Kabupaten Karanganyar 20 21
Kabupaten Sragen 11 25
Kabupaten Grobogan 39 17
Kabupaten Blora 12 16
Kabupaten Rembang 13
Kabupaten Pati 15
Kabupaten Kudus 14
Kabupaten Jepara 7
Kabupaten Demak 14 27
Kabupaten Semarang 44 37
Kabupaten Temanggung 8 5
Kabupaten Kendal 84 82
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Kabupaten Batang 13 70

Kabupaten Pekalongan 44 84

Kabupaten Pemalang 42 48
Kabupaten Tegal 62 45
Kabupaten Brebes 58 56
Kota Magelang 14 21
Kota Surakarta 31 81
Kota Salatiga 19 31
Kota Semarang 158 115
Kota Pekalongan 10 13
Kota Tegal 11 45

Pengelolahan Data

Tahap selanjutnya adalah mengelola data yang sudah didapat dengan
mengelompokan data ke dalam tabel tabular dengan kolom atribut Seperti nama
Kabupaten/kota, Provinsi, dan jumlah kasus per tahun.

7 lapakGIS_Batas Kabu..  — o X # LapakGIS_Batas_Kabu = (=] x
) @& =T E o 8 LT X =
| 202 Provinsi | Kabupaten / | [ | Ksbupaten Provins | 2023 =
adl 46 Jawa Tengah  Banjaregara 1 [samprmegara  sava Tengan at
2 | 72|3awa Tengah  Banyumas 2 |Bamumas  Java Tengah &
| 13 Jawa Tengah  Batang ERETT Javra Tengah 7
4| 12 Jawa Tengah | Blora |4 [slora Jawa Tengah 16/
5 | 31|Jawa Tengah | Boyolali 5 |Boyolsl Javra Tengah 3
s | 58|Jawa Tengah  Brebes 6 [Breves Javra Tengan 6,
7 | 90 |Jawa Tengah | Cilacap 7 |ciean Javea Tengah o
s | 14 Jawa Tengah | Demak |8 [pemak Javrs Tengah 2
9 | 39 Jawa Tengah | Grobogan 9 |Grobogan Jawra Tengah 17/
10| 7|Jawa Tengah  Jepara 10 |legara Javra Tengah s
1| 20 Jawa Tengah  Karanganyar ] Carangarir | Taven Taigéh 2
12| 74|Jawa Tengah | Kebumen a2 Genesy A e
B 94[3awa Tengah | Kendal 13 |Kenda Javia Tengah 8
14 | 18 Jawa Tengah  Kiaten 14 Keten e Tangeh 1
15| 14 Jawa Tengah | Kota Magelang a4 Ruchay Ao tengelh &
= Kota Pekaiong.. Java Tengah 13
16 10 Jawa Tengah | Kota Pekalang... iy o o T
= |17 |Kote Selatign  Jawa Tengah E
17| 19 Jawa Tengah  Kota Salatiga 35 (oo Salntn | Jawr Thoe
b 18 | Kota Semarang Javis Tengah 115
18 158 Jawa Tengah | Kota Semarang i
=i 14 |Kota Surakarta | Java Tengah 5l
19 31 JawaTengah | Kota Surakarta s
= 20 [%otoTagal v Tengah 5
20| 11)Jawa Tengah | Kota Tegal =t
— 24 {kudus Javea Tengah 5
2| 14 Jawa Tengah | Kudus ot
— 32 | Mogalang Javea Tengeh 16
2 20|Jawa Tengah | Magelang —
= 2 [pat Javra Tengah 8
23 15 Jawa Tengah | Pati =
= 24 |Pekalongan  avia Tengah &
2| 44 Java Tengah  Pekalongan =
= 25 |Pemalang Javea Tengah 8
25 42 Jawa Tengah | Pemalang —
= |26 |Purbaingga | Java Tengeh 5
2 32|JawaTengah | Purbalingga — T
=i 27 |Furworejo  Javia Tengah ]
27| 23 JawaTengah  Purworejo —
= 28 |Rembang Javr3 Tengah 7
2 13 Jawa Tengah | Rembang =
ot 29 [Semarang | awia Tengah o
| et =
2| 44 Jawa Tengah | Semarang E = = o J =
0 1111aya Tenaah _ Sragen. ¥ Show all Eazturas | == [eml
 chn I

Gambar 2 : Data dimasukan ke dalam Atribut

Digitasi Peta

Pada tahap ini adalah membuat peta Jawa Tengah dengan cara mengimpor file shp
yang didapat pada website Lapak Gis agar lebih memudahkan dan mempercepat pengerjaan,
selanjutnya yaitu memasukan data non spasial kedalam tabel atribut,setelah itu
mengkategorikan data menjadi tiga bagian yaitu Sedikit, Sedang, dan Sangat Banyak
berdasarkan warna. Tahapan terakhir adalah mengubah tampilan peta agar mudah dipahami
dan menarik.
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,Z Add vector layer ? >4

Source type

® File Directory Database Protocol
Encoding UTF-8 7
Source

Dataset 2024\2023\LapakGIS_Batas_Kabupaten_2024.shp Browse

Gambear 3 : Impor file sip kedalam QGIS

/ LapakGIS_Batas_Kabupaten_2024 :: Features total: 35, filtered: 35, selected: 0 = (m] X
/ 7 8B R o & 2 7B R P oD
Kabupaten | Provinsi 2023 o]
1 |cilacap | sawa Tengah 94
2 |Kudus Jawa Tengah 9
3 |Pekalongan | Jawa Tengah 84
4 |Kendal Jawa Tengah 82
5 |Kota Surakarta |Jawa Tengah 81
6 |Pati Jawa Tengah 8
7 |Batang Jawa Tengah 70
8 |Rembang Jawa Tengah 7
o | Banyumas | awa Tengah 68
10 |Kebumen [sawa Tengah 59
(11 |Brebes [3awa Tengah 56
12 |Jepara Jawa Tengah 5
13 |Temanggung  |Jawa Tengah 5
7 Pemalang ”Jawa Tengah 48’
15 |Tegal Jawa Tengah 45
16 |Kota Tegal Jawa Tengah 45
[ 17 |onosobo ;Jawa Tengah 37
15| Semarang [sawa Tengah 37
1o | Purworejo [sawa Tengah 33
20 | Boyolali [sawa Tengah 33
21 | Sukoharjo Jawa Tengah 32
22 |Banjarnegara | Jawa Tengah 31
23 |Kota Salatiga | Jawa Tengah 31
24 |Demak Jawa Tengah 27 L
E Sragen Lzawa Tengah 25
26 |Purbalingga | Jawa Tengah 23
27| Wonogiri [3awa Tengah 2
B Karanganyar [3awa Tengah 21
29 |Kota Magelang | Jawa Tengah 21 -
30.Grohoaan Jawa Tenaah 1Z E

T show Al Features_| Bl

Gambar 4 : Memasukan data non spasial kedalam tabel atribut



Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemantauan
Kekerasan Anak Usia 0-18 Tahun Di Jawa Tengah (2022-2023)

= Graduated =)
Column 1232023 - €

Symbol ]:I Change...

Legend Format | %1 - %2 Precision 4 |5 Trim
Method Color S
Color ramp Wl [source] M Edit Invert

Classes Histogram

Symbol [ Values Legend
X 1.000000 - 53.000000 Sedikit
b 53.000000 - 106.000000 Sedang
X 106.000000 - 158.000000  Banyak
Mode | Equal Interval v Classes 3 &
Classify | = Delete all Advanced ~

X Link class boundaries

¥ Layer rendering

.ayer transparency C 0 =

Style v OK Cancel Apply Help
Gambar 5 : Klasifikasi
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Gambar 6 : Mengedit tampilan
Integrasi Peta ke dalam Website

tahapan ini mengubah project pada QGIS menjadi html yang akan di impletetasikan
pada
website(SISTEM~+INFORMASI+GEOGRAFIS+TINDAK+KRIMINAL+DI+JAWA+TENGAH
,n.d.), dalam tahap ini akan menampilkan data pada atribut tabel yang sudah di isi pada tahap
memasukan data, akan muncul data ketika kabupaten atau kota di hover menggunkan mouse.
Sebelum itu pada QGIS harus ter-install plugin qgis2web.
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Export | Time | Settings | Help

Layers and Groups @
X [ LapakGIS_Batas_Kabupaten_2024
Visible x - |
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X
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Gambar 7 : mengekspor peta

Pembuatan Website

Tahapan yang terakhir adalah membuat website yang terdapat berbagai informasi
didalamnya mengenai kekerasan anak dibawah umur. Pembuatan website ini menggunakan
Bahasa pemrograman HTML, CSS, dan Java Script. Website ini menggunakan template dari
free css, pada tahap ini website didesain semenarik mungkin agar mudah dipahami oleh
semua kalangan supaya website ini mudah diakses dan responsive.

s‘@. SISTEM EDUKASI DAN KESEHATAN MENTAL ANAK TERINTEGRASI BERANDA BERITA EDUKASI

STOP KEKERASAN PADA

ANAK DI BAWAH
UMUR

Stop kekerasan terhadap anak! Mereka adalah titipan Tuhan yang harus
dilindungi, bukan disakiti. Berikan mereka cinta, bukan luka, agar mereka
tumbuh menjadi generasi yang kuat dan bahagia. Bersama kita bisa
menciptakan dunia yang aman untuk anak-anak!

BACA SELENGKAPNYA a

Gambar 8 : Halaman Beranda website
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® SISTEM EDUKASI DAN KESEHATAN MENTAL ANAK TERINTEGRASI HERANDA S EERTAT EDOEAS!

sewaTt

HUKUMAN BAGI PELAKU
PENGANIAYAAN ANAK

Pelaku penganiayaan terhadap anak dapat dijerat dengan hukuman
sesuai Undang-Undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014.

Pasal 80 (1) jo. Pasal 76 ¢ mengancam pidana penjara maksimal 3
tahun 6 bulan dan/atau denda hingga Rp72 juta. Apabila
mengakibatkan luka berat, hukumannya dapat mencapai 5 tahun
penjara dan/atau denda hingga Rp100 juta.

BACA SELENGKAPNYA

Gambar 9 : Halaman Berita

SISTEM EDUKASI DAN KESEHATAN MENTAL ANAK TERINTEGRASI BERANDA BERITA EDUKASI

sewaTI

DAMPAK KEKERASAN PADA ANAK

KURANG MEMILIKI KEPERCAYAAN DAN
SULIT MENJALIN HUBUNGAN

Anak yang pemah menjadi korban kekerasan akan
lebih sulit percaya pada orang, termasuk pada
orangtuanya sendiri. Hal ini juga dapat
menyebabkan anak kesulitan dalam menjalin
hubungan, atau bahkan menciptakan hubungan
yang tidak sehat di masa depan. Kondisi ini
berisiko membuat mereka merasa kesepian
Penelitian menunjukkan, banyak korban kekerasan
anak yang mengalami kegagalan dalam membina
hubungan asmara dan pemikahan pada saat
dewasa.

MEMILIKI PERASAAN TIDAK BERHARGA
Anak yang mendapat kekerasan juga akan
menmiliki perasaan bahwa dirinya tidak berharga.
Hal ini dapat membuat anak mengabaikan
pendidikannya dan hidupnya menjadi rusak
dengan rasa depresi, terutama pada korban
kekerasan seksual.

Gambar 10 : Halaman Edukasi

@ SISTEM EDUKASI DAN KESEHATAN MENTAL ANAK TERINTEGRASI EERANDE EERITA EDEIASH

SENATI

PETA JUMLAH KEKERASAN PADA ANAK DI BAWAH UMUR DI JAWA TENGAH

Pilih Tahun:
2022

20220 12
Kabupaten:
Blora
rovinsi:
Jawa Tengah

Cirebon

Bangkalan

Grongan

Sirabaya

Tasikmalaya 3
——Ngawi

Mojokertd—Sidgarjo,

MadiGn® L INo3njok Bangil

Kedir

Gambar 11 : Halaman peta tahun 2022
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@ SISTEM EDUKASI DAN KESEHATAN MENTAL ANAK TERINTEGRASI BERANDA BERITA EDUKAST ZRETATS

PETA JUMLAH KEKERASAN PADA ANAK DI BAWAH UMUR DI JAWA TENGAH

Pilih Tahun:
2023

Gambar 12 : Halaman peta tahun 2023

Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian ini berhasil dikembangkan website Sistem Informasi Geografis pemantauan
tindak kekerasan terhadap anak dibawah umur yang memetakan jumlah kasus pada tahun 2022
sampai 2023. Website ini juga berisi informasi mengenai pencegahan dan berita tentang kekerasan
anak dibawah umur terutama di Jawa Tengah.

Berdasarkan dari data yang didapat korban tindak kekerasan terhadap anak dibawah umur
paling banyak terjadi di Kota Semarang, dengan jumlah korban sebanyak 158 pada tahun 2022 dan
115 pada tahun 2023, dengan ini korban tindak kekerasan terhadap anak dibawah umur di Kota
Semarang mengalami penurunan sebanyak 27,22% sehingga harus dipertahankan agar tidak terjadi
kenaikan jumlah korban di tahun berikutnya. Sedangkan korban tindak kekerasan terhadap anak
dibawah umur paling sedikit pada tahun 2022 terjadi di Kabupaten Jepara sejumlah 5 korban, dan
pada tahun 2023 terjadi di Kabupaten Jepara dan Kabupaten Temanggung sebanyak 7 korban, hal ini
menunjukan bahwa terjadi peningkatan jumlah korban di Kabupaten Jepara dan Kabupaten
Temanggung. Selain itu Kabupaten/Kota yang mengalami peningkatan jumlah korban kekerasan
dibawah umur terbanyak dari tahun 2022 hingga 2023 adalah Kabupaten Batang sebanyak 438,46%,
sehingga perlu penanganan serius oleh pemerintah setempat. Sedangkan kota yang mengalami
penurunan terbanyak jumlah korban kekerasan dibawah umur adalah Kota Semarang sebanyak
27,22%.

Peta yang dihasilkan melalui aplikasi QGIS memberikan gambaran visual yang jelas tentang
persebaran tindak kekerasan terhadap anak dibawah umur di setiap daerah di Jawa Tengah.
Melalui klasifikasi daerah berdasarkan jumlah tindak kekerasan, pengguna atau pengunjung
website dapat dengan mudah mengidentifikasi daerah yang memiliki risiko tinggi terjadinya
kekerasan terhadap anak. Klasifikasi ini menunjukkan warna kuning untuk daerah dengan sedikit
tindak kekerasan, orange untuk daerah dengan jumlah yang sedang, dan merah untuk daerah yang
memiliki tingkat kekerasan pada anak sangat tinggi.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diperoleh beberapa
kesimpulan, diantaranya :

1. Telah dibangun Sistem Informasi Geografis Pemantauan Kekerasan Anak Usia 0-18 Tahun
Di Jawa Tengah berbasis web menggunakan QGIS.

2. Melalui web yang dibangun, memberikan informasi mengenai Tindak kekerasan terhadap
anak dibawah umur pada Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang meliputi : berita mengenai
kekerasan terhadap anak dibawah umur, dampak dan cara pencegahan tindak kekerasan anak
dibawah umur, peta jumlah kekerasan pada anak di bawah umur di jawa tengah.

3. Berfungsi sebagai sebuah sistem informasi mengenai pemantauan tindak kekerasan anak
dibawah umur di Jawa Tengah yang memudahkan pemerintah dan masyarakat di Jawa
Tengah dalam mengawasi kasus kekerasan terhadap anak dibawah umur dengan optimal
sehingga dapat diatasi secara efektif dan anak-anak terhindar dari tindak kekerasan serta
terlindungi dari trauma psikologis dan perkembangan mental yang terganggu serta
menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi anak-anak di Jawa Tengah
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